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ABSTRACT

This study examines the strategic role of youth in the Paguyuban Puseur Galuh Pancaniti in Ciamis Regency
in resolving tensions between local cultural values and the tide of modernity through the implementation of culture-
based extracurricular activities. The research uses a qualitative method with a case study approach to gain a
comprehensive understanding of the internal mechanisms of the association and the impact of these activities on
strengthening identity resilience and the sustainability of local culture. Data collection was conducted through
participatory observation, in-depth interviews, and documentation studies. Data validity was tested using source and
method triangulation techniques, while data processing and analysis were carried out through interactive thematic
analysis to identify patterns, meanings, and dynamics of the role of youth in community cultural preservation. The
results of the study show that extracurricular activities focused on preserving local arts, culture, language, and
traditions can strengthen cultural awareness while accommodating the dynamics of modernity. The youth in this
community become agents of change who are both adaptive and guardians of cultural values that are relevant in the
contemporary social context. This study confirms that the strategic role of youth through culture-based extracurricular
activities is a key element in maintaining a balance between tradition and modernity in local communities. The
study recommends that policymakers, educators, and youth organizations design sustainable cultural empowerment
programs, strengthen social integration, and build national resilience based on cultural values.

Keywords: Resolution on cultural values; modernity; the role of youth; identity resilience; local culture.

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji peran strategis pemuda dalam Paguyuban Puseur Galuh Pancaniti di Kabupaten Ciamis
dalam meresolusi ketegangan antara nilai-nilai budaya lokal dan arus modernitas melalui pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler berbasis budaya. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai mekanisme internal paguyuban serta dampak kegiatan
tersebut terhadap penguatan ketahanan identitas dan keberlanjutan budaya lokal. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Keabsahan data diuji menggunakan
teknik triangulasi sumber dan metode, sementara pengolahan dan analisis data dilakukan melalui analisis tematik
interaktif guna mengidentifikasi pola, makna, dan dinamika peran pemuda dalam pelestarian budaya komunitas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang difokuskan pada pelestarian seni, budaya, bahasa,
dan tradisi lokal mampu memperkuat kesadaran budaya sekaligus mengakomodasi dinamika modernitas. Pemuda
di paguyuban ini menjadi agen perubahan yang adaptif sekaligus penjaga nilai budaya yang relevan dalam konteks
sosial kontemporer. Penelitian ini menegaskan bahwa peran strategis pemuda melalui kegiatan ekstrakurikuler
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berbasis budaya merupakan elemen kunci dalam menjaga keseimbangan antara tradisi dan modernitas di masyarakat
lokal. Penelitian ini merekomendasikan bagi pembuat kebijakan, pendidik, dan organisasi kepemudaan untuk
merancang program pemberdayaan budaya yang berkelanjutan, memperkuat integrasi sosial, serta membangun

ketahanan nasional berbasis nilai-nilai budaya.

Kata Kunci: Resolusi nilai budaya; modernitas; peran pemuda; ketahanan identitas; budaya lokal.

PENGANTAR

Globalisasi sebagai fenomena global
telah membawa dampak signifikan terhadap
identitas nasional, terutama melalui arus
budaya asing yang cepat dan dominan.
Kondisi ini berpotensi mengikis nilai-nilai
tradisional serta simbol budaya lokal yang
menjadi dasar sejarah dan jati diri suatu
bangsa (Tomlinson, 1999; Smith, 2013;
Pieterse, 2015). Di Indonesia, fenomena ini
menempatkan generasi muda dalam risiko
kehilangan akar budayanya, yang mengancam
kesadaran berbangsa dan meningkatkan
kerentanan terhadap disintegrasi sosial
(Geertz, 1963; Anderson, 1991). Data LIPI
(2023) menunjukkan bahwa lebih dari
40% pemuda Indonesia merasa kurang
mengenal budaya daerahnya, sementara survei
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(2024) melaporkan penurunan minat generasi
muda terhadap nilai-nilai budaya lokal sebesar
15% dalam lima tahun terakhir. Kondisi ini
memperlihatkan urgensi penguatan budaya
lokal sebagai fondasi menjaga identitas
nasional, guna mengantisipasi dominasi
budaya konsumtivisme dan materialisme yang
meluas akibat globalisasi (Hannerz, 1992).
Upaya mengeksplorasi inovasi sosial pemuda,
bertujuan untuk menghidupkan kembali
budaya lokal, mewariskan warisan budaya
lintas generasi, dan mengatasi isolasi sosial
yang memfasilitasi pertukaran pengetahuan,
memperkaya aspek sosial dan budaya (Garcia-
Mieres et al., 2024).

Di tengah tekanan globalisasi dan
konflik budaya yang semakin kompleks,
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bagaimana menjaga ketahanan identitas dan
budaya lokal di tengah arus modernitas yang
bersifat homogen dan menekan keberagaman.
Tantangan ketahanan nasional muncul dari
konflik budaya, alienasi pemuda dari akar
budaya, dan polarisasi sosial akibat informasi
digital yang tidak tersaring (Harris & Johns,
2021; Kholili, 2025). Identitas budaya yang
berlapis—meliputi aspek gender, agama,
dan etnis—menjadi fondasi kesadaran diri
sekaligus dinamika hubungan sosial masyarakat
(Anthias, 2013). Pemuda yang melek budaya
memiliki kapasitas untuk mendorong diskusi
lintas-identitas, memperkuat kohesi sosial, dan
menolak narasi diskriminatif yang mengancam
kesatuan masyarakat (Banks, 2009). Dengan
kesadaran budaya ini, mereka dapat mengelola
benturan nilai secara konstruktif, berkontribusi
pada perdamaian dan integrasi sosial, yang
menjadi sangat penting dalam menghadapi
tantangan global sekaligus mempertahankan
identitas lokal (Appadurai, 1996; Norris
& Inglehart, 2009). Selain itu, organisasi
kepemudaan sebagai wadah pembentukan
karakter kolektif juga menghadapi kendala
dalam mengoptimalkan peran strategisnya
untuk menginternalisasikan nilai kebangsaan
dan budaya lokal secara efektif di era digital
(Soraya et al., 2025). Ketidakmerataan
akses pendidikan budaya dan pergeseran
minat pemuda ke budaya populer modern
mengancam kesinambungan nilai budaya
sebagai kekuatan pemersatu bangsa.

Kajian mengenai pemuda, identitas
budaya, dan globalisasi menunjukkan
meningkatnya pengaruh nilai-nilai

Submission ID trn:oid:::1:3544385878
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modern yang bersifat homogen terhadap
kehidupan sosial dan kultural masyarakat
lokal (Appadurai, 1996; Tomlinson, 1999).
Sejumlah penelitian menegaskan bahwa
pemuda merupakan kelompok sosial yang
berada pada posisi strategis sekaligus rentan,
karena berperan sebagai agen pewarisan nilai
budaya sekaligus aktor utama dalam proses
transformasi sosial (Wyn & White, 1997;
Bennett, 2015). Kajian mutakhir dalam bidang
pendidikan dan sosiologi budaya menunjukkan
bahwa institusi pendidikan formal memiliki
peran signifikan sebagai ruang transmisi
dan revitalisasi nilai-nilai budaya lokal, baik
melalui pembelajaran kurikuler maupun
kegiatan ekstrakurikuler (Banks, 2016; Nieto,
2017). Penelitian terdahulu mengindikasikan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler yang berbasis
seni dan budaya mampu meningkatkan
kesadaran identitas, kohesi sosial, serta rasa
memiliki terhadap warisan budaya di kalangan
peserta didik (Eccles & Barber, 1999; Larson,
2000). Namun demikian, sebagian besar
studi tersebut masih memposisikan kegiatan
ekstrakurikuler sebagai instrumen pelestarian
budaya semata, dan belum secara mendalam
menganalisis perannya sebagai arena resolusi
konflik antara nilai budaya lokal dan tuntutan
modernitas yang dihadapi pemuda (Giroux,
2011; Smith, 2018).

Selain itu, literatur kontemporer tentang
ketahanan budaya menekankan pentingnya
pendekatan partisipatif dan berbasis komunitas
dalam menjaga keberlanjutan identitas lokal
di tengah arus globalisasi (UNESCO, 2013;
Steger, 2020). Meskipun demikian, penelitian
yang secara eksplisit mengaitkan keterlibatan
pemuda dalam organisasi atau paguyuban
budaya dengan kegiatan ekstrakurikuler di
lingkungan sekolah masih relatif terbatas,
khususnya dalam konteks masyarakat lokal di
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Indonesia (Suyanto, 2016; Heryanto, 2018).
Keterbatasan ini menunjukkan adanya celah
keilmuan dalam memahami bagaimana sinergi
antara institusi pendidikan dan komunitas
budaya mampu membangun ketahanan
identitas lokal secara berkelanjutan. Penelitian
ini memosisikan kegiatan ekstrakurikuler
pemuda sebagai arena strategis bagi negosiasi
nilai budaya lokal dan modernitas, sekaligus
sebagai medium penguatan ketahanan identitas
lokal. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya memperbarui kajian tentang pelestarian
budaya, tetapi juga memberikan kontribusi
empiris terhadap diskursus mutakhir mengenai
peran pemuda dalam membangun identitas
budaya yang adaptif dan berkelanjutan di era
globalisasi (Yin, 2018; Bennett & Checkel,
2015).

Penelitian terdahulu menekankan
pentingnya pendidikan karakter dan penguatan
nasionalisme melalui aktivitas ekstrakurikuler
yang mengintegrasikan ethno-cultural art
guna menanamkan nilai budaya secara holistik
(Banks, 2008; Hasnadi, 2019; Arifin et al.,
2024; Saryono et al., 2025; Juniar & Shaliha,
2025). Kajian Bintari & Darmawan (2016),
Saputra (2017), Yuliani (2021), Astuti &
Qurniati (2025) dan Ismail (2025) memperkuat
kesimpulan bahwa keterlibatan pemuda dalam
organisasi sosial budaya mampu meningkatkan
rasa memiliki bangsa dan solidaritas sosial.
Temuan lainnya mengungkapkan bahwa
dinamika pemuda tentang integrasi budaya
di antara identitas pribumi menjadi area kritis
penyelidikan sosiologis, berkontribusi pada
konsep nasionalisme di antara komunitas
pribumi dan juga mempromosikan integrasi
budaya di antara identitas-identitas lainnya
(Saud et al., 2025). Pembentukan karakter
pemuda memerlukan pendekatan holistik yang
mengintegrasikan pembangunan karakter,
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inklusivitas multikultural, dan pengembangan
keterampilan sosial. Teori Pedagogi Kritis
dan Pembangunan Sosial berperan penting
dalam mengkaji dan menciptakan kebaruan
dengan menitikberatkan pada aspek kekritisan,
keterampilan sosial, dan pemahaman melalui
dorongan kolaborasi. Selain itu, nilai-
nilai lokal, sejarah, dan agama menjadi
faktor penguat yang mendukung promosi
integrasi budaya di antara berbagai identitas.
Hal ini menegaskan dimensi multifaset
multikulturalisme dan pentingnya jaringan
sosial di kalangan pemuda dari beragam latar
belakang (Pasaribu et al., 2024).
Pengalaman dan persepsi kaum muda
yang diidentifikasi sebagai culturally and
linguistically diverse (CALD) berfungsi
sebagai landasan pembentukan identitas.
Pengalaman-pengalaman ini dapat diteorikan
dan dianalisis melalui kerangka kerja
kewarganegaraan digital global, yang berkaitan
dengan kohesi sosial dan praktik digital kaum
muda (Harris & Johns, 2021). Namun, studi
tersebut masih terfokus pada aspek sosio-
politik dan pendidikan kebangsaan secara
umum, belum menggali secara spesifik peran
strategis pemuda dalam menjaga identitas
lokal dan pelestarian warisan budaya melalui
platform seperti paguyuban atau media digital
budaya (Liang et al., 2021; Manara & Weber,
2023; Kasemsarn & Nickpour, 2025). Selain
itu, efektivitas kaderisasi dan aktivitas sosial
dalam membangun kesadaran kolektif serta
solidaritas pada masyarakat majemuk perlu
mendapat kajian lebih mendalam (Kusnawan
& Rustandi, 2021; Adiputra et al., 2025; Jati
et al., 2025). Organisasi pemuda, baik formal
maupun informal, memegang peranan penting
sebagai wadah pendidikan nilai esensial
dalam pembentukan karakter kolektif generasi
muda. Melalui kegiatan ekonomi dan sosial-
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budaya, organisasi-organisasi ini tidak hanya
mengenalkan nilai-nilai kebangsaan, tetapi
juga menginternalisasikannya secara langsung
kepada para anggotanya (Saputra, 2017,
Soraya et al., 2025).

Pembentukan karakter kolektif generasi
muda sangat bergantung pada lingkungan
sosial yang inklusif dan edukatif, di mana
organisasi pemuda menyediakan platform
tersebut (Lickona, 2009). Kajian Youniss et al.
(2002), He (2023) dan Huang (2024), semakin
memperkuat bahwa kegiatan kelompok
secara signifikan meningkatkan rasa memiliki
terhadap bangsa serta memupuk kebanggaan
dan solidaritas sosial di kalangan pemuda,
yang berperan penting dalam mempertahankan
wawasan kebangsaan. Aktivitas kelompok,
dianggap efektif dalam mengembangkan rasa
memiliki terhadap bangsa serta memupuk
kebanggaan dan solidaritas di kalangan
pemuda (Sulaksono, 2016; Arifin et al.,
2024). Lebih dari itu, aktivitas kelompok
juga secara efektif mengembangkan rasa
memiliki terhadap bangsa dan menumbuhkan
kebanggaan atas keberagaman budaya (Yuliani,
2021). Aktivitas ini tidak hanya berfungsi
menumbuhkan kesadaran nasionalisme, tetapi
juga membentuk karakter kolektif generasi
muda yang menjadi landasan identitas bangsa
(Sampurna & Sapriya, 2018; Purmintasari,
2025). Pendekatan ini semakin memperkuat
karakter nasional yang inklusif sekaligus
mengarah pada kesadaran kolektif yang
mengakui dan mengapresiasi kebhinnekaan
sebagai kekayaan budaya bangsa (Wibowo &
Amanah, 2019).

Penelitian berupaya melengkapi dan
memperbaiki kekurangan tersebut dengan
menganalisis peran strategis pemuda melalui
kegiatan ekstrakurikuler berbasis budaya lokal
dalam memperkokoh ketahanan identitas

Submission ID trn:oid:::1:3544385878
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di era modernitas. Penelitian semacam ini
sangat mendesak untuk mengatasi risiko erosi
identitas lokal serta memastikan pemuda
dapat menjadi agen keberlanjutan budaya
sekaligus pemersatu bangsa di tengah pluralitas
(Kusnawan & Rustandi, 2021; Ebi Fernandes
& Amrullah, 2024). Dengan pendekatan
sistematis dan analitis, studi ini mengeksplorasi
bagaimana pemuda tidak hanya menjadi
pelestari nilai budaya, tetapi juga agen
penguatan kohesi sosial dan integrasi nasional
di tengah dinamika global dan digitalisasi.
Penelitian mengembangkan pemahaman baru
tentang strategi pemberdayaan pemuda dalam
paguyuban budaya lokal sebagai jembatan
menjaga keseimbangan antara modernitas dan
pelestarian budaya tradisional, yang belum
banyak terjamah oleh literatur sebelumnya.

Penelitian berupaya mengidentifikasi
dan menganalisis praktik strategis pemuda
melalui kegiatan ekstrakurikuler yang efektif
dalam memperkokoh ketahanan identitas
dan nilai budaya lokal di tengah tantangan
modernitas. Secara teoritis, penelitian ini
memperkaya kajian ilmu sosial-budaya dan
pendidikan kebangsaan dengan wawasan baru
terkait dinamika interaksi antara budaya lokal
dan global di kalangan pemuda. Secara praktis,
hasil penelitian dapat menjadi rekomendasi
bagi pembuat kebijakan, pendidik, dan
organisasi kepemudaan dalam merancang
program pemberdayaan budaya yang
berkelanjutan, memperkuat integrasi sosial,
serta membangun ketahanan nasional berbasis
nilai-nilai budaya. Selain itu, penelitian
ini mendukung strategi pemerintah dalam
mempertahankan keberagaman budaya
Indonesia sebagai modal utama pembangunan
nasional.

Penelitian ini dilandasi oleh fenomena
melemahnya keterlibatan pemuda dalam
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pelestarian budaya lokal, yang tercermin
dari rendahnya minat, partisipasi, serta
keberlanjutan regenerasi pelaku budaya
di tengah penetrasi nilai-nilai modernitas
dan globalisasi. Sejumlah kajian terdahulu
cenderung menempatkan pemuda sebagai
kelompok rentan terhadap homogenisasi
budaya global, namun masih terbatas dalam
mengkaji secara empiris bagaimana kelompok
pemuda yang terorganisasi mampu berperan
aktif sebagai agen resolusi konflik antara
nilai budaya lokal dan modernitas, khususnya
melalui wadah kegiatan ekstrakurikuler
berbasis komunitas. Terdapat celah keilmuan
yang signifikan dalam literatur, yaitu minimnya
penelitian yang secara spesifik menganalisis
dampak strategis kegiatan ekstrakurikuler
pemuda terhadap ketahanan identitas budaya
lokal dalam konteks institusional pendidikan
menengah dan keterkaitannya dengan
organisasi budaya komunitas. Sebagian besar
penelitian lebih berfokus pada aspek normatif
pelestarian budaya atau kebijakan kebudayaan,
tanpa mengelaborasi mekanisme sosial,
kultural, dan pedagogis yang memungkinkan
pemuda merekonstruksi identitas budaya
secara adaptif di tengah arus modernitas.
Berdasarkan celah tersebut, penelitian
ini berupaya memberikan kontribusi empiris
dengan mengkaji peran strategis kegiatan
ekstrakurikuler pemuda dalam memperkuat
ketahanan identitas lokal melalui resolusi
konflik nilai budaya dan modernitas, dengan
studi kasus di SMA Informatika Ciamis,
Jawa Barat, yang terhubung dengan aktivitas
Paguyuban Puseur Galuh. Penelitian ini
menyelidiki bagaimana keterlibatan pemuda
dalam kegiatan ekstrakurikuler berbasis
budaya tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pelestarian tradisi, tetapi juga sebagai ruang
negosiasi identitas yang memungkinkan
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pemuda menginternalisasi, mereinterpretasi,
dan merevitalisasi nilai-nilai budaya lokal
secara kontekstual. Dengan mengkaji
relasi antara keterlibatan pemuda, kegiatan
ekstrakurikuler, dan pelestarian budaya lokal,
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
wacana akademik mengenai ketahanan
identitas budaya di era globalisasi, sekaligus
memberikan dasar konseptual dan praktis bagi
pengembangan model pendidikan budaya
yang berkelanjutan, adaptif, dan relevan bagi
generasi muda.

Penelitian menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus (Bennett &
Elman, 2006; Baxter & Jack, 2008), untuk
mendalami peran pemuda dalam paguyuban,
kesenian etno-kultural, serta pelestarian identitas
lokal, warisan budaya, kesadaran budaya, dan
harga diri para anggota di Paguyuban Puseur
Galuh Pancaniti (Ward et al., 2010; Bennett,
2015). Pendekatan studi kasus dipilih untuk
memberikan gambaran fenomena kontekstual
dan mendalam mengenai sosial yang kompleks,
sesuai dengan karakteristik interaksi budaya dan
identitas yang dipelajari (Yin, 2018). Metode
ini memungkinkan peneliti mengeksplorasi
secara rinci bagaimana pemuda berperan aktif
dalam berbagai aktivitas yang berkaitan dengan
pelestarian budaya dan pembentukan kesadaran
kolektif di tingkat komunitas, khususnya di
Paguyuban Puseur Galuh Pancaniti.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan melalui observasi partisipatif,
wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan secara langsung untuk
memahami aktivitas sehari-hari serta interaksi
sosial pemuda dalam di Paguyuban Puseur
Galuh Pancaniti dan kegiatan seni etno-kultural
(Creswell & Poth, 2018). Wawancara mendalam
diarahkan pada tokoh pemuda, anggota
organisasi, dan pelaku budaya untuk memperoleh
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perspektif pribadi dan bermakna mengenai
identitas lokal dan cara mereka menjaga warisan
budaya. Dokumentasi berupa foto, rekaman
video, dan arsip tertulis digunakan untuk
memperkaya data dan memberikan bukti empiris
dari aktivitas budaya yang diamati. Analisis data
dilakukan secara tematik dengan tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/
verifikasi (Miles, Huberman, & Saldaia,
2019). Pertama, data yang diperoleh disaring
dan dipilih sesuai dengan fokus penelitian
guna mengarahkan dan mengelompokkan
informasi penting. Kedua, data disajikan
dalam bentuk narasi, matriks, atau diagram
untuk memudahkan pengamatan pola dan
hubungan antar tema. Terakhir, peneliti membuat
kesimpulan berdasarkan interpretasi data yang
valid dan dapat dipertanggungjawabkan, serta
melakukan pengecekan ulang untuk menjaga
kredibilitas hasil penelitian melalui teknik
triangulasi.

Penelitian ini merujuk pada konsep
identitas budaya dan teori pelestarian budaya
yang menekankan pentingnya peran agen
sosial, khususnya generasi muda, dalam
menjaga dan mengembangkan nilai-nilai
budaya sebagai bagian dari harga diri dan
keberlanjutan komunitas (Smith, 2006;
Hall et al., 2024). Teori paguyuban sosial
juga dijadikan referensi dalam menjelaskan
bagaimana struktur sosial dan interaksi
kelompok dapat memperkuat solidaritas
dan kesadaran budaya di kalangan pemuda
(Tonnies & Loomis, 2017). Dengan demikian,
metode dan pendekatan penelitian ini mampu
menangkap dinamika peran pemuda dalam
konteks budaya secara menyeluruh dan
sistematis. Secara khusus, penelitian ini
mengkaji bagaimana keterlibatan pemuda
dalam organisasi berbasis budaya tidak
hanya berfungsi sebagai medium pelestarian

Submission ID trn:oid:::1:3544385878



7 turnitin

zﬂ turnitin Page 12 of 27 - Integrity Submission

Submission ID trn:oid:::1:3544385878

Egi Nurholis, Aan Anwar Sihabudin, Agus Budiman, Yat Rospia Brata, Soni Ramdani, Dede Ahmad Suryana--
Peran Strategis Kegiatan Ekstrakurikuler Pemuda untuk Ketahanan Identitas Lokal (Studi Tentang Resolusi
Konflik Nilai Budaya dan Modernitas di SMA Informatika Ciamis, Jawa Barat)

tradisi budaya, tetapi juga sebagai strategi
kultural untuk membangun ketahanan identitas
terhadap kecenderungan homogenisasi budaya
global.

Secara teoretis, penelitian ini
berkontribusi pada pengayaan wacana kajian
identitas budaya, studi pemuda, dan gerakan
sosial-budaya dengan menghadirkan perspektif
empiris mengenai peran organisasi pemuda
dalam konteks budaya lokal. Penelitian
ini juga memperluas pemahaman tentang
bagaimana identitas budaya dinegosiasikan
dan direkonstruksi melalui praktik sosial
kolektif di tingkat komunitas. Secara praktis,
temuan penelitian diharapkan dapat menjadi
rujukan bagi pemangku kebijakan, lembaga
kebudayaan, dan organisasi kepemudaan dalam
merumuskan strategi pemberdayaan pemuda
berbasis budaya yang berkelanjutan dan
adaptif terhadap tantangan global. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan
pendekatan studi kasus yang memungkinkan
penangkapan dinamika peran pemuda dalam
konteks budaya secara menyeluruh, sistematis,
dan kontekstual, sekaligus relevan dengan
standar metodologis penelitian sosial-budaya.
Penelitian berkontribusi pada wacana tentang
identitas budaya di dunia yang mengglobal
terutama gerakan akar rumput yang dipimpin
oleh organisasi pemuda, bagaimana
keterlibatan pemuda dalam paguyuban ini
membantu pemulihan dan penguatan identitas
budaya, serta menumbuhkan ketahanan
terhadap tren global yang semakin homogen.

PEMBAHASAN
Kegiatan Ekstrakurikuler dalam
Memperkuat Identitas Budaya Lokal di
Tengah Arus Modernitas

Paguyuban Puseur Galuh sebagai
komunitas penting di Ciamis, dipandang
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bisa mewakili entitas budaya dan sosial yang
signifikan. Melalui kegiatan ekstrakurikuler
paguyuban Puseur Galuh juga didirikan di
Sekolah Menengah Atas (SMA) Informatika
Ciamis, pada awal tahun ajaran 2013. Inisiatif
pendiriannya dating dari Heri Heryana S.Pd.,
pengajar sejarah dan pakar tradisi budaya
Tatar Galuh di sekolah tersebut. Paguyuban
ini sebelumnya dikenal dengan nama Puseur
Galuh, yang menggunakan nama KIGI
(Komunitas Iket Galuh Informatika) dengan
fokus pada pelestarian seni dan budaya Sunda
melalui pembelajaran sejarah, pencak silat,
alat musik tradisional, dan pengajian rutin.
Selanjutnya diubah namanya menjadi Puseur
Galuh Pancaniti, sebagai upaya memperluas
jangkauan dan menarik minat peserta didik di
luar sekolah tersebut atau wilayah Ciamis. Awal
tahun 2014 keanggotaan paguyuban 15 orang,
dan keunikan kegiatannya terfokus melakukan
studi lapangan ke situs-situs peninggalan
Galuh. Tahun 2015, keanggotaannya
bertambah 30 orang, dan akhir 2016, menjadi
65 anggota. Dengan demikian, paguyuban ini
dituntut untuk berbenah kepengurusan dan
fokus utama sesuai visi dan misi paguyuban.

Gambar 1. Kegiatan Puseur Galuh Pancaniti
Sumber: Doc. Puseur Galuh Pancaniti 2024

Hasil wawancara, memberikan gambaran
bahwa penggunaan nama Puseur Galuh
merupakan pemberian dari guru spriritual,
yang diartikan sebagai pusat/tengah galuh.
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Awalnya berfokus pembiasaan penggunaan
iket, pencaksilat, dan kaulinan tradisional.
Dengan semakin meningkatnya animo pihak
luar untuk bergabung kedalam paguyuban ini,
maka namanya diubah menjadi Paguyuban
Puseur Galuh sebagai upaya memperliuas
jangkauan. Perubahan juga dilakukan dalam
hal struktur organisasi. Keunikan struktur
organisasi ini didapati dari penamaan tiap
jabatan dengan mengadopsi gelar-gelar masa
kerajaan Galuh tempo dulu dan gelar era
kolonial. Hal ini dilakukan untuk mengenalkan
kearifan lokal kepada anggotanya. Seperti
penggunaan struktur organisasi dengan istilah-
istilah kerajaan Galuh tempo dulu, yaitu
penasihat atau pembina diberi gelar pangeran,
asisten penasihat diberi gelar residen, ketua
diberi gelar adipati, sekretaris dan bendahara
diberi gelar patih, dan seksi-seksi bidang
diberi gelar wedana.

Pada tahun 2017, paguyuban membentuk
divisi baru, yang mengurusi bidang seni
musik tradisional diberi nama Puseur Nyora
Pancaniti, yang selanjutnya diubah namanya
dengan sebutan Paranayaga (nayaga).
Peran utamanya yaitu sebagai pelaku dan
pengembang seni musik tradisional serta
bertanggung jawab memainkan, melestarikan,
dan mengembangkannya yang menjadi bagian
penting dari budaya dan identitas paguyuban
tersebut. Selain itu, berperan mendukung
kegiatan seni dan budaya melalui pertunjukan
musik tradisional yang mereka lakukan. Di
era yang sama, paguyuban juga membentuk
divisi seni tari khususnya seni tari tradisional
yang terkenal dengan sebutan Panatagaya,
dibawah bimbing Afni Nurafifah. Divisi ini
berkonsentrasi pada seni tari tradisional.
Paguyuban juga meresmikan cabang-cabang
untuk mewadahi semua anggota, diantaranya
Puseur Galuh Paripurna untuk alumni,
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Puseur Galuh Amarta Sutta yang bergerak
dalam bidang kegiatan keagamaan, dan Umum
(masyarakat luas).

Seiring waktu, Puseur Galuh Pancaniti
tidak hanya ekstrakurikuler di SMA
Informatika Ciamis, tetapi juga bagian dari
organisasi kepemudaan yang lebih luas dan
melibatkan berbagai kalangan masyarakat
dalam upaya pelestarian budaya Sunda secara
lebih luas dan terorganisir. Perkembangan
dari sebuah ekstrakurikuler menjadi sebuah
Paguyuban Puseur Galuh yang berperan
penting dalam pelestarian seni dan budaya
tradisional Sunda, termasuk pencak silat,
tari, dan musik tradisional, tari tradisional,
pewarisan budaya, pendidikan sejarah dan
penguatan identitas budaya. Meskipun
paguyuban ini menghadapi tantangan seperti
penurunan jumlah anggota dan masalah
finansial, paguyuban tersebut tetap eksis
hingga sekarang dan aktif dalam berbagai
kegiatan budaya dan sosial di wilayah Ciamis.
Paguyuban melakukan regenerasi anggota
melalui pendidikan dan pelatihan, serta secara
aktif merekrut dan membina siswa-siswi
SMA Informatika Ciamis dan masyarakat
umum untuk andil dalam mempraktikan seni
tradisional, sehingga budaya tidak hanya
dipelajari, tetapi juga dipraktikkan secara
langsung, serta pelibatan alumni untuk
memperluas jangkauan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
budaya sekolah di SMA Informatika Ciamis
tidak hanya berfungsi sebagai sistem tata kelola
pendidikan formal, tetapi juga sebagai ruang
kultural yang merepresentasikan sekaligus
mereproduksi nilai-nilai identitas budaya
lokal di kalangan pemuda. Dalam perspektif
sosiokultural, sekolah berfungsi sebagai agen
sosial yang menginternalisasi norma, simbol,
dan nilai yang berakar pada komunitas lokal

Submission ID trn:oid:::1:3544385878



7 turnitin

zﬂ turnitin Page 14 of 27 - Integrity Submission

Submission ID trn:oid:::1:3544385878

Egi Nurholis, Aan Anwar Sihabudin, Agus Budiman, Yat Rospia Brata, Soni Ramdani, Dede Ahmad Suryana--
Peran Strategis Kegiatan Ekstrakurikuler Pemuda untuk Ketahanan Identitas Lokal (Studi Tentang Resolusi
Konflik Nilai Budaya dan Modernitas di SMA Informatika Ciamis, Jawa Barat)

(Abdullah et al., 2025). Kondisi ini sejalan
dengan penelitian Firdaus et al. (2024) yang
menemukan bahwa pembelajaran berbasis
budaya melalui kegiatan ekstrakurikuler
mampu menghimpun praktik budaya
tradisional sebagai media internalisasi nilai
budaya lokal pada peserta didik. Penelitian
serupa oleh Akbar, Yetti & Cahyadi (2024)
menunjukkan bahwa ekstrakurikuler di
sekolah Indonesia dan Singapura berhasil
memperkuat identitas budaya Indonesia
melalui latithan dan pertunjukan, sehingga
memperkuat ikatan emosional peserta didik
terhadap unsur budaya asli mereka. Seperti
dijelaskan Jumadi (2025), ekstrakurikuler
seni dan budaya di sekolah meningkatkan
kreativitas, kerja sama, serta rasa percaya
diri peserta didik sekaligus memperkuat
identitas mereka terhadap budaya lokal.
Selain itu, temuan dari Humaira & Fitriani
(2025) tentang ekstrakurikuler di sekolah
menengah menegaskan bahwa praktik seni
pertunjukan tradisional berperan sebagai
wahana internalisasi kearifan lokal, sehingga
peserta didik mampu mengembangkan
pemahaman tentang nilai budaya dari sudut
pandang sosial dan kognitif.

Kegiatan ekstrakurikuler berbasis
seni dan budaya mampu meningkatkan
kesadaran identitas, kohesi sosial, serta
rasa memiliki terhadap warisan budaya di
kalangan peserta didik (Eccles & Barber,
1999; Larson, 2000). Aktivitas ini tidak
hanya berfungsi menumbuhkan kesadaran
nasionalisme, tetapi juga membentuk karakter
kolektif generasi muda yang menjadi landasan
identitas bangsa (Sampurna & Sapriya,
2018; Purmintasari, 2025). Penguatan ini
dilakukan melalui aktivitas ekstrakurikuler
yang mengintegrasikan ethno-cultural art
guna menanamkan nilai budaya secara holistik
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(Banks, 2008; Hasnadi, 2019; Arifin et al.,
2024; Saryono et al., 2025; Juniar & Shaliha,
2025).

Keterlibatan Pemuda dan Pemulihan
Identitas Budaya Lokal di Era Globalisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan pemuda melalui kegiatan
ekstrakurikuler memiliki peran strategis
dalam proses pemulihan dan penguatan
identitas budaya lokal di tengah derasnya arus
globalisasi. Dalam konteks ini, pemuda berada
pada posisi ambivalen: sebagai kelompok
yang paling adaptif terhadap modernitas,
sekaligus paling rentan mengalami erosi
identitas budaya lokal. Dari sudut pandang
teori modernitas, globalisasi dan modernisasi
pemuda sering kali diposisikan sebagai
kekuatan yang mengikis tradisi dan identitas
lokal (Giddens, 2023). Namun, hasil penelitian
ini mengonfirmasi pandangan yang lebih
refleksif bahwa modernitas tidak selalu
berujung pada disintegrasi budaya lokal.
Sebaliknya, kegiatan ekstrakurikuler berperan
sebagai ruang mediasi yang memungkinkan
pemuda melakukan negosiasi nilai antara
budaya lokal dan modernitas. Temuan
Humaira & Fitriani (2025) menyimpulkan
bahwa ekstrakurikuler seni budaya di sekolah
menjadi sarana penanaman kearifan lokal yang
membantu siswa memahami nilai budaya
secara sosial dan kognitif. Konflik nilai—
seperti antara kolektivitas dan individualisme
atau tradisi dan inovasi—tidak dihindari,
melainkan dikelola secara dialogis melalui
praktik pendidikan nonformal. Temuan
ini sejalan dengan pendekatan modernitas
refleksif, yang menekankan kemampuan
individu dan kelompok untuk merefleksikan,
memilih, dan mengadaptasi nilai-nilai sosial
secara sadar (Beck, Giddens, & Lash, 1994).
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Pemuda dalam kegiatan ekstrakurikuler
tidak menolak modernitas secara total,
tetapi melakukan seleksi kultural dengan
mempertahankan nilai-nilai lokal yang
dianggap relevan dan bermakna. Proses ini
memperlihatkan bahwa identitas lokal tidak
bersifat statis, melainkan adaptif terhadap
perubahan sosial.

Keterlibatan pemuda sangat krusial
dalam pemulihan dan pelestarian identitas
budaya, karena mereka memiliki semangat,
kreativitas, dan kemampuan beradaptasi,
serta dapat menjadi agen perubahan
melalui pemanfaatan teknologi untuk
mendokumentasikan dan mempromosikan
budaya lokal, serta melakukan edukasi dan
advokasi budaya kepada sesama pemuda dan
masyarakat luas. Potensi besar ini menjadi
peluang yang dapat dimanfaatkan untuk
melestarikan budaya tradisional, termasuk
budaya Sunda (Mantri, 2014; Vitry & Syamsir,
2024), menghidupkan kembali tradisi yang
mulai terlupakan, seperti tarian, musik, dan
permainan rakyat, serta memastikan bahwa
warisan budaya tetap terjaga dan diteruskan
dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Dengan aktif berpartisipasi dalam paguyuban,
para pemuda tidak hanya menjaga warisan
budaya, tetapi juga memastikan bahwa
identitas mereka tetap hidup dan relevan
di tengah perkembangan zaman yang akan
mendorong terciptanya masyarakat yang
harmonis, sejahtera, dan berbudaya. Dengan
demikian, peran pemuda sangat penting
sebagai agen perubahan yang memadukan
pelestarian budaya dengan pembangunan
sosial secara berkelanjutan.

Hasil wawancara, memberikan
pemahaman bahwa keterlibatan dalam kegiatan
paguyuban meningkatkan apresiasi dan
kesadaran mereka terhadap budaya dan tradisi
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lokal. Melalui berbagai kegiatan penelusuran
situs budaya dan sejarah, pengungkapan
kisah dan mitos, serta penggalian makna
tradisi, merupakan langkah awal dalam
pelestarian seni dan budaya tradisional
Sunda. Selain itu, kegiatan dilakukan melalui
pembelajaran pencak silat, tari (Jaipong dan
Ketuk Tilu), musik tradisional (Gamelan
Degung, Angklung, Calung), dan ritual
budaya, hingga seni vokal dan musikalisasi
puisi seperti Tembang Sunda dan Tarawangsa
yang syahdu yang mengandung nilai filosofis
dan sosial budaya Sunda. Pendekatan historis
dan kultural ini, mampu menumbuhkan
kecintaan dan kesadaran akan pentingnya
menjaga warisan budaya di tengah tantangan
modernisasi dan globalisasi. Selain itu,
pelestarian budaya diperkuat melalui
pengajaran budaya di sekolah, perlindungan
hukum atas hak kekayaan intelektual budaya,
serta penyelenggaraan pertunjukan budaya
yang melibatkan pemuda. Keterlibatan dalam
kegiatan budaya memungkinkan kaum muda
belajar tentang warisan mereka, termasuk
praktik tradisional, bahasa, dan sejarah. Hal
ini tidak hanya menanamkan kebanggaan
terhadap identitas budaya mereka, tetapi juga
membekalinya dengan pengetahuan yang
dibutuhkan dalam mewariskan budaya dan
tradisi ini kepada generasi mendatang.

Gambar 2. Teater Seni Puseur Galuh Pancaniti
Sumber: Doc. Puseur Galuh Pancaniti 2024
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Lebih jauh diungkapkan bahwa,
paguyuban Puseur Galuh tidak hanya wadah
pelestarian seni dan budaya, tetapi juga
media edukasi penguatan identitas budaya
lokal yang melibatkan berbagai lapisan
masyarakat, khususnya generasi muda, agar
tradisi lokal tetap hidup dan diapresiasi
secara luas. Keterlibatan pemuda dalam
organisasi ini memegang peranan penting
meningkatkan pemulihan identitas budaya
lokal dengan mendorong keterlibatan mereka,
mempromosikan budaya, dan memberdayakan
individu muda untuk mengambil peran aktif
melestarikan warisan nenek moyang. Sebagai
wadah bagi kaum muda paguyuban Puseur
Galuh memfasilitasi diskusi tentang nilai-
nilai budaya dan tradisi serta penelusuran
jejak sejarah yang ada di kabupaten Ciamis.
Hal ini membantu memperkuat ingatan dan
mendorong upaya kolektif menuju pelestarian
budaya.

Gambar 3. Pencak Silat Puseur Galuh Pancaniti
Sumber: Doc. Puseur Galuh Pancaniti 2024

Upaya mengaktifkan suara kaum muda
untuk perubahan sosial secara sistemik, serta
gerakan untuk pendalaman pengetahuan
dan aplikasi praktis merupakan hal penting
dalam pembangunan pemuda yang positif dan
berkeadilan sosial (Iwasaki, 2016). Sehingga
mereka mampu memimpin inisiatif yang
mempromosikan budaya - adat istiadat setempat
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dan mengadvokasi pentingnya pelestarian
budaya, yang pada gilirannya memperkuat
identitas mereka dalam konteks global.
Berdasarkan rangkuman hasil wawancara
dengan para narasumber dapat dipahami
bahwa pemberdayaan pemuda sangat penting
untuk mempersiapkan generasi muda menjadi
pemimpin untuk mengelola dan menguasai
masa depan tanpa meninggalkan unsur-unsur
budaya mereka. Berinteraksi secara langsung
dengan budaya lokal dapat memberikan
narasi tandingan terhadap efek homogenisasi
globalisasi. Melalui penghargaan dan
mempromosikan praktik budaya unik, mereka
mampu menegaskan identitas dan melawan
tekanan eksternal yang dapat mengencerkan
warisan budaya. Peran serta mereka dalam
kegiatan ini menunjukkan rasa kepemilikan
dan kebanggaan terhadap warisan budaya,
bermuara pada meningkatnya keikutsertaan
dalam berbagai kegiatan masyarakat. Pemuda
dengan berbagai kreatifitasnya sering kali
membawa perspektif segar dan ide-ide
inovatif ke praktik-praktik tradisional. Hal ini
mengarah pada revitalisasi ekspresi budaya
yang selaras dengan perubahan zaman,
memastikan bahwa identitas lokal tetap
dinamis dan relevan. Lebih jauh ditegaskan
bahwa paguyuban ini berfungsi sebagai wadah
bagi pemuda mengartikulasikan identitas
budaya, menumbuhkan ketahanan terhadap
pengaruh eksternal yang mengancam tradisi
lokal.

Kolaborasi Puseur Galuh Pancaniti
dengan berbagai komunitas lokal seperti
masyarakat, tokoh pemuda, aparatur
pemerintah, serta alumni, terlihat dari
keterlibatan mereka dalam kegiatan sosial
diantaranya majelis dzikir, ziarah makam
leluhur, dan ritual tradisional yang menguatkan
ikatan sosial dan kesadaran budaya di kalangan
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masyarakat. Para peserta sependapat bahwa
pengembangan paguyuban ini tidak hanya
berfokus pada bidang seni dan budaya,
tetapi juga mencakup sosial-keagamaan dan
atraksi budaya, yang melibatkan berbagai
elemen masyarakat secara luas. Kerjasama
paguyuban dengan tokoh masyarakat dan
pemerintah setempat berwujud kegiatan
merawat budaya, tradisi, situs sejarah dan
makam leluhur, hal ini dilakukan sebagai
upaya mengangkat potensi budaya berbasis
wisata religi yang mendukung pembangunan
ekonomi lokal. Peran ini diinisiasi untuk
menumbuhkan dan membangun budaya
berlandaskan azas Pancaniti yaitu; (a) Niti
Surti - belajar merasakan; (b) Niti Harti -
belajar mengetahui atau memahami; (c) Niti
Bukti - belajar melakukan - bukti nyata; (d)
Niti Bakti - belajar hidup bersama, dan (e)
Niti Sajati - belajar menuju kesempurnaan.
Pelibatan pemimpin muda dan orang-orang
berpengaruh dapat mengadvokasi praktik-
praktik tradisional dalam lingkungan sosial
mereka merupakan langkah strategis yang
dilakukan oleh paguyuban ini. Paguyuban
Puseur Galuh berkembang menjadi wadah
yang lebih luas, tidak hanya untuk siswa
tetapi juga masyarakat umum dan alumni.
Moto mereka yang mengandung nilai-nilai
seperti Nyantri (agama kuat), Nyunda (budaya
dan identitas), dan Nyakola (pengetahuan)
menunjukkan upaya pemulihan identitas
budaya yang holistik, menggabungkan aspek
spiritual, budaya, dan intelektual.
Keterlibatan pemuda sangat penting
dalam pemulihan identitas budaya,
menumbuhkan rasa memiliki, mendorong
partisipasi aktif dalam praktik budaya, dan
meningkatkan ketahanan terhadap pengaruh
global. Hasil wawncara menunjukkan bahwa
partisipasi aktif dalam organisasi-organisasi
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budaya memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap penguatan identitas lokal di kalangan
pemuda. Strategi utama yang dimainkan
paguyuban Puseur Galuh Pancaniti dengan
mengadaptasi praktik budaya tradisional
melalui pendekatan komunikasi persuasif
untuk menarik minat kaum muda masa
kini terlibat dalam berbagai kegiatan yang
selaras dengan nilai dan gaya hidup mereka.
Sebagai contohnya, seni tari dan seni pencak
silat Sunda, seperti pada Gambar 3, dapat
menumbuhkan rasa percaya diri mereka,
di samping sebagai penjagaan diri dan
tanggungjawab mereka. Dalam beberapa
kasus pencak silat digunakan untuk menangani
permasalahan krisis identitas, melalui kegiatan
ini internalisasi nilai diterapkan seperti
pengendalian emosi, pengembangan fisik,

kepemimpinan, dan spiritual.

Gambar 4. Peringatan Hari Jadi Ngadegna Galuh
Sumber: Doc. Puseur Galuh Pancaniti 2024

Seni tari dan musik memiliki peran
essensial dalam menginternalisasikan nilai-
nilai budaya. Seperti dijelaskan bahwa
mengubah bentuk seni tradisional menjadi
ekspresi modern yaitu dengan memadukan
musik tradisional dengan genre kontemporer
atau menggabungkan tarian tradisional
ke dalam gaya pertunjukan populer dapat
menciptakan perpaduan yang disukai penonton
muda. Seni tari dan musik memfasilitasi
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mereka untuk mengekspresikan dirinya,
menunjukan identitasnya dan sebagai sarana
meluapkan emosi-emosinya, sehingga dapat
digunakan sebagai terapi relaksasi. Gerakan
tari mengajarkan pengendalian diri dan fokus,
atau untuk merasakan, meningkatkan energi,
menciptakan atmasfor mendalam baik pelaku
maupun audien. Melalui seni tari, mereka
mengalami internalisasi pengalaman estetis
yang menumbuhkan kepekaan rasa, kesadaran
budaya, serta sikap saling menghormati. Tari
tradisional Sunda mengandung pesan filosofis
yang mencakup aspek spiritual, moral, dan
sosial, sehingga memperkuat identitas diri dan
kebanggaan terhadap budaya sendiri sekaligus
meningkatkan pemahaman dan toleransi
terhadap keberagaman budaya di Indonesia
(Fitriani, 2020).

Proses kreatif penciptaan tari yang
mengandung nilai-nilai kearifan lokal seperti
religiusitas, kecintaan tanah air, gotong
royong, dan integritas, berperan dalam
membangun karakter dan moral generasi
muda serta membentuk kepribadian dan
karakter yang berlandaskan nilai-nilai budaya
lokal. Lebih jauh diungkapkan bahwa musik
tradisional, seperti gamelan dan angklung
dalam budaya Sunda, berfungsi sebagai alat
komunikasi sosial, identitas budaya, dan media
penyampaian pesan agama serta tradisi. Musik
dan tari sering digunakan dalam ritual adat dan
upacara keagamaan yang memperkuat ikatan
sosial dan nilai-nilai spiritual masyarakat.
Melalui pertunjukan seni, nilai-nilai budaya
lokal disampaikan secara efektif dan mengakar
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, seni tari dan musik adalah media
penting dalam menginternalisasikan nilai-
nilai budaya melalui pengalaman estetis,
pendidikan karakter, dan penguatan identitas
budaya yang berkelanjutan. Sebagai agen
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perubahan dan pewaris budaya, pemuda
menjadi jembatan penghubung antara tradisi
masa lalu dan masa depan, memastikan
warisan budaya tetap hidup dan relevan di
era modern. Menurut penuturan para peserta
bahwa pemanfaatkan platform media sosial
dan konten digital seperti IG, Youtube, FB, dan
web atau blogger digunakan sebagai media
penyebarluasan budaya untuk memastikan
budaya tersebut tetap hidup dan diwariskan
kepada generasi mendatang. Dalam konteks
modern, pemanfaatan teknologi menjadi
penting untuk mendokumentasikan dan

menyebarkan budaya kepada generasi muda
yang lebih akrab dengan digitalisasi.

LR - N
Gambar 5. Wista Religi Puseur Galuh Pancaniti
Sumber: Doc. Puseur Galuh Pancaniti 2024

Hasil wawancara memberikan gambaran
jelas mengenai bagaimana Puseur Galuh
secara aktif memberdayakan pemuda sebagai
garda terdepan dalam kepemimpinan melalui
pembentukan struktur organisasi yang
mengadopsi sistem pemerintahan kerajaan
Galuh pada masa lampau. Pendekatan ini tidak
hanya bersifat simbolis, tetapi juga fungsional,
di mana anggota, terutama para pemuda,
diberi kesempatan untuk belajar langsung
mengenai nilai-nilai kepemimpinan, tanggung
jawab, dan kearifan lokal melalui peran
dan gelar yang mereka emban. Contohnya,
posisi seperti Adipati berperan sebagai
ketua, Patih sebagai bendahara, dan Wedana
yang mengelola berbagai seksi organisasi,
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menjadi media praktis bagi pemuda untuk
memahami dan menginternalisasi prinsip-
prinsip kepemimpinan berbasis budaya
serta tradisi historis. Hal ini tidak hanya
memfasilitasi pembelajaran teori, tetapi juga
praktik kepemimpinan yang terpadu dengan
identitas budaya lokal, yang pada gilirannya
memperkuat rasa memiliki dan kesadaran
akan pentingnya pelestarian nilai-nilai warisan
leluhur dalam kehidupan bermasyarakat.
Dengan menerapkan strategi pemberdayaan
pemuda dalam praktik budaya tradisional,
revitalisasi budaya dapat terwujud sekaligus
menjadikannya relevan bagi generasi muda
masa kini. Pendekatan ini memiliki tujuan
ganda, yaitu memastikan pelestarian warisan
budaya sekaligus memungkinkan evolusi
budaya agar dapat beradaptasi dengan
dinamika globalisasi tanpa kehilangan esensi
aslinya. Menurut UNESCO (2013), pelibatan
aktif generasi muda dalam pelestarian budaya
merupakan kunci penting agar tradisi tidak
hanya menjadi objek warisan pasif, tetapi juga
terus berkembang secara kreatif sesuai dengan
kebutuhan zaman. Dalam konteks ini, peran
organisasi pemuda menjadi strategis dalam
menghubungkan nilai-nilai budaya lokal
dengan pengalaman dan identitas generasi

muda yang hidup di era global, sehingga
budaya tersebut tetap hidup dan bermakna.

L A = T AW
Gambar 6. Peran Serta Puseur Galuh Pancaniti
Dalam Kegiatan Tradisi

Sumber: Doc. Puseur Galuh Pancaniti 2024

258

Page 19 of 27 - Integrity Submission

Keterlibatan kaum muda dalam praktik
budaya tidak hanya berfokus pada promosi
warisan tetapi juga pada pemberdayaan
mereka dalam menavigasi identitas di tengah
arus globalisasi. Hal ini sejalan dengan kajian
yang dilakukan Bessiere (1998) dan Cohen
(2014) yang menegaskan bahwa partisipasi
aktif dalam aktivitas budaya memungkinkan
individu membangun dan memperkuat rasa
identitas kolektif serta harga diri yang berakar
pada nilai-nilai lokal, sekaligus mampu
beradaptasi dengan pengaruh global. Temuan
penelitian ini juga konsisten dengan literatur
yang menekankan pentingnya partisipasi
masyarakat dalam keberlanjutan budaya
(Pretty, 2003). Selanjutnya, mendorong
keterlibatan tersebut dapat menghasilkan
dampak sosial yang lebih luas, di antaranya
memperkuat ikatan sosial dan solidaritas dalam
komunitas, sekaligus meningkatkan ketahanan
masyarakat terhadap homogenisasi budaya
yang dipicu oleh globalisasi (Appadurai,
1996). Dengan demikian, strategi ini bukan
hanya melestarikan budaya tetapi juga
memperkuat resilien sosial dan kultural
melalui pemberdayaan pemuda. Di era
globalisasi dan digitalisasi, budaya lokal sering
terancam oleh dominasi budaya global yang
lebih menarik bagi generasi muda, sehingga
nilai-nilai budaya lokal cenderung terkikis.
Pemuda sebagai pewaris, pelaku, inovator, dan
edukator budaya tradisional, sehingga budaya
lokal tetap hidup dan relevan tanpa kehilangan
orisinalitasnya (Mantri, 2014; Sanjaya, 2022).
Begitupula halnya dengan Paguyuban Puseur
Galuh, Para pemuda diajak untuk belajar dan
berlatih seni tradisional, agar budaya tersebut
tidak hanya menjadi warisan pasif tetapi aktif
dipraktikkan.

Peran strategis pemuda sebagai
agen perubahan (agent of change) dan
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pelestari budaya yang menempatkan pemuda
sebagai aktor kunci dalam menjaga dan
mengembangkan budaya lokal. Pemuda
tidak hanya sebagai penerima budaya, tetapi
juga sebagai pelaku aktif yang mampu
mengadaptasi dan menginovasi tradisi agar
tetap relevan di era modern (Heckie et al.,
2025). Dalam konteks Paguyuban Puseur
Galuh, keterlibatan pemuda dalam kegiatan
seni dan budaya tradisional seperti pencak
silat, musik, dan tari merupakan wujud nyata
peran strategis ini. Budaya lokal merupakan
fondasi utama pembentukan identitas kolektif
suatu komunitas. Globalisasi yang membawa
homogenisasi budaya berpotensi mengikis
identitas lokal, sehingga pelestarian budaya
menjadi penting untuk memulihkan dan
memperkuat identitas tersebut (Mawarni et
al., 2024). Paguyuban ini, dengan berbagai
programnya yang melibatkan pemuda dan
masyarakat luas, berperan sebagai ruang
pemulihan dan penguatan identitas budaya
Sunda di tengah arus global. Pemuda memiliki
potensi kreativitas dan akses teknologi yang
dapat dimanfaatkan untuk melestarikan
budaya secara inovatif (Vitry & Syamsir,
2024). Misalnya, penggunaan media sosial
untuk promosi budaya atau pengembangan
kegiatan budaya yang dikemas secara menarik
bagi generasi muda. Hal ini penting agar
budaya lokal tidak hanya dipertahankan secara
statis, tetapi juga berkembang dan dikenal
luas.

Pendidikan budaya yang komprehensif
menjadi salah satu strategi efektif dalam
melibatkan pemuda dan masyarakat sebagai
upaya pelestarian budaya (Abdillah etal.,2023).
Program-program yang mengintegrasikan
pembelajaran budaya dengan kegiatan praktis
dapat meningkatkan pemahaman dan rasa
bangga terhadap warisan budaya. Paguyuban
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Puseur Galuh mengadopsi struktur organisasi
dan gelar tradisional berfungsi sebagai media
pendidikan sejarah-budaya yang memperkuat
keterikatan emosional dan identitas anggota.
Keberhasilan pelestarian budaya juga
dipengaruhi oleh dukungan kebijakan dari
pemerintah dan keberadaan komunitas yang
solid. Paguyuban ini sebagai komunitas
budaya yang terorganisir menjadi wadah
efektif menggalang dukungan dan kolaborasi
antara pemuda, masyarakat, dan pemerintah
dalam menjaga kelestarian budaya lokal.
Dengan demikian, penelitian ini menempatkan
Paguyuban Puseur Galuh sebagai contoh
konkret bagaimana keterlibatan pemuda dalam
komunitas budaya menjadi kekuatan utama
dalam pemulihan dan pelestarian identitas
budaya lokal di era globalisasi. Pendekatan
multidimensional yang menggabungkan
peran agen perubahan, pendidikan budaya,
inovasi, dan dukungan komunitas menjadi
kunci keberhasilan pelestarian budaya yang
berkelanjutan.

Keterlibatan pemuda sangat krusial
dalam pemulihan dan pelestarian identitas
budaya karena mereka merupakan generasi
penerus yang memiliki potensi besar sebagai
agen perubahan dan pelestari warisan budaya.
Pemuda tidak hanya berperan aktif menjaga
dan menghidupkan kembali kebudayaan
lokal yang menjadi ciri khas bangsa, tetapi
juga mampu mengembangkan identitas
tersebut agar tetap relevan di tengah arus
globalisasi dan modernisasi. Dengan
kreativitas, semangat inovasi, serta akses
yang luas terhadap teknologi, pemuda dapat
mempromosikan dan menyebarkan nilai-
nilai budaya kepada generasi masa depan
sekaligus turut memelihara kerukunan dan
toleransi antarwarga. Upaya ini pada akhirnya
berkontribusi nyata dalam membangun
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masyarakat harmonis, sejahtera, dan
berbudaya, di mana identitas bangsa menjadi
fondasi kuat kebersamaan dan kemajuan sosial
yang inklusif (Azzahra et al., 2024).

Dalam kerangka teori ketahanan sosial
dan budaya, ketahanan identitas lokal tidak
hanya ditentukan oleh kekuatan tradisi, tetapi
juga oleh kapasitas komunitas—dalam hal
ini sekolah dan pemuda—untuk beradaptasi
dan merespons perubahan (Adger, 2000).
Kegiatan ekstrakurikuler berfungsi sebagai
mekanisme penguatan ketahanan sosial dengan
menyediakan ruang partisipatif, pembelajaran
kolaboratif, dan resolusi konflik nilai. Ketahanan
identitas tercermin dari kemampuan pemuda
untuk mempertahankan rasa memiliki terhadap
budaya lokal sekaligus berinteraksi secara
produktif dengan nilai-nilai global. Temuan ini
memperkuat hasil studi yang menyatakan bahwa
pendidikan berbasis budaya dan partisipasi
pemuda memiliki kontribusi signifikan terhadap
penguatan identitas lokal (Banks, 2008; Tilaar,
2012). Penelitian ini memberikan kontribusi
baru dengan menekankan peran kegiatan
ekstrakurikuler sebagai arena resolusi konflik
nilai, bukan sekadar sebagai media transmisi
budaya. Selain itu, temuan ini menunjukkan
bahwa konflik nilai justru dapat menjadi sumber
pembelajaran kultural apabila dikelola secara
reflektif.

SIMPULAN

Paguyuban Puseur Galuh menunjukkan
betapa pentingnya peran pemuda dalam
melestarikan identitas budaya lokal di tengah
arus globalisasi. Organisasi ini memberdayakan
generasi muda Sunda serta melibatkan pelajar,
alumni, dan masyarakat umum melalui
kelompok seperti Puseur Galuh Paripurna
dan Puseur Nyora. Pendekatan inklusif
ini memperkuat jaringan sosial budaya,

260

Page 21 of 27 - Integrity Submission

memungkinkan pertukaran pengetahuan antar
generasi dan kalangan berbeda, sehingga
menjaga kesinambungan pelestarian budaya.
Penguatan kapasitas kelembagaan serta
konsistensi kegiatan budaya menjadi aspek
penting dalam memastikan keberlangsungan
pewarisan nilai-nilai budaya lokal sebagai
bagian dari pembentukan karakter dan
modal sosial pemuda. Dengan kegiatan yang
terstruktur dan berkelanjutan, paguyuban ini
membantu mengatasi krisis identitas yang
muncul akibat pengaruh global, sekaligus
menanamkan nilai budaya sebagai modal
sosial penting. Studi ini menekankan perlunya
dukungan berkelanjutan bagi organisasi
pemuda sebagai agen pelestarian budaya
dan merekomendasikan penelitian lanjutan
tentang dampak jangka panjang paguyuban
serta studi perbandingan di wilayah lain yang
menghadapi tantangan serupa.

Penelitian ini merekomendasikan
adanya dukungan berkelanjutan dari institusi
pendidikan, pemerintah daerah, dan masyarakat
terhadap organisasi pemuda sebagai mitra
strategis pelestarian budaya. Dukungan
tersebut dapat diwujudkan melalui fasilitasi
program, penguatan jejaring kelembagaan,
serta integrasi aktivitas budaya dalam
pendidikan formal dan nonformal. Selain
itu, penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk
mengkaji dampak jangka panjang keterlibatan
pemuda dalam organisasi budaya serta
melakukan studi komparatif di wilayah lain
guna memperkaya perspektif dan memperkuat
relevansi temuan penelitian.

Penulis mengucapkan terima kasih
kepada seluruh pihak yang telah memberikan
dukungan dan kontribusi dalam pelaksanaan
penelitian ini. Ucapan terima kasih
disampaikan kepada pengelola dan anggota
Paguyuban Puseur Galuh, pihak sekolah SMA
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Informatika Ciamis, serta para informan yang
telah berpartisipasi dan berbagi pengalaman
serta pengetahuan selama proses penelitian.
Apresiasi juga disampaikan kepada institusi
dan pihak terkait yang telah memberikan
dukungan akademik dan fasilitas sehingga
penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik.
Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan kajian
pendidikan, kebudayaan, dan pelestarian
identitas budaya lokal.
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